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ABSTRAK 

 
 

Minat Petani Terhadap Teknologi Pasca Panen Tanaman Kopi di 

Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. Tujuan pengkajian 

untuk mengkaji tingkat minat petani dalam berusahatani pada tanaman kopi dan 

mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan minat petani dalam 

berusahatani pada tanaman kopi. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal pada bulan Maret sampai 

dengan Mei 2021. Metode pengkajian yang digunakan yaitu obesrvasi, 

wawancara, dokumentasi dan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasna, sementara metode analisis data menggunakan skala likert dan 

korelasi Rank Sperman. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat minat 

petani dalam berusatani pada tanaman kopi tergolong tinggi yaitu 85%, sementara 

hasil korelasi Rank Spearman yaitu dengan membandingkan nilai 

thitung>ttabelmenunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor tingkat 

pendidikan, tingkat keterampilan, pendapatan petani, ketersediaan modal, jumlah 

tanggungan dan minat teknologi pasca panen tanaman kopi dengan minat petani. 

 

Kata Kunci : Minat petani, usahatani Kopi, Korelasi Rank Spearman, Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi. 



ABSTRACT 

 
 

Farmers' Interest in Post-Harvest Technology for Coffee Plants in Puncak 

Sorik Marapi District, Mandailing Natal Regency. The purpose of the study was 

to examine the level of interest of farmers in farming on coffee plants and to 

examine the factors related to farmers' interest in farming on coffee plants. This 

research was conducted in Puncak Sorik Marapi District, Mandailing Natal 

Regency from March to May 2021. The data collection methods were observation, 

interviews, documentation and questionnaires that had been tested for validity 

and reliability, while the data analysis method used a Likert scale and Sperman 

Rank correlation. The results showed that the level of interest of farmers in 

dealing with coffee plants was high, namely 85%, while the results of the 

Spearman Rank correlation by comparing the value of tcount > ttable showed a 

significant relationship between the factors of education level, skill level, farmer 

income, availability of capital, number of dependents and interest in post-harvest 

technology for coffee plants with the interests of farmers. 

 

Keywords : Farmers Interest, Coffee Farming, Spearman Rank Correlation, 

Puncak Sorik Marapi District. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 
Di Indonesia ada lima provinsi produsen kopi terbesar yaitu Sumatera 

Selatan, Lampung, Aceh, Sumatera Utara, dan Jawa Timur. Perkebunan kopi di 

Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi Perkebunan Besar (PB) 

dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri dari Perkebunan Besar 

Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada tahun 2017 luas lahan 

kopi PBN mencapai 23.634 hektar dengan produksi 14.500 ton, sedangkan untuk 

luas lahan PBS mencapai 23.186 hektar dengan produksi 15.790 ton. 

Luasperkebunan kopi rakyat di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 1.204,883 

hektar, dengan produksi mencapai 636.702 ton. Total keseluruhan luas lahan kopi 

di Indonesia mencapai 1.251,703 hektar dengan total produksi 666.992 ton. Dari 

kelima Provinsi produsen kopi terbesar di Indonesia, empat provinsi berasal dari 

pulau Sumatera yaitu Sumatera Selatan, Lampung, Aceh, dan Sumatera Utara. Hal 

ini menunjukkan pulau Sumatera memiliki potensi perkembangan perkebunan 

kopi yang baik. Di Provinsi Sumatera Utara sendiri luas lahan kopi mencapai 

85.459 hektar dengan produksi 66.044 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2017). 

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang mempunyai peran penting 

dalam kegiatan perkebunan dan kegiatan perekonomian di Indonesia. Hal ini 

karena kopi telah memberikan sumbangan yang cukup besar bagi devisa Negara 

yang menjadi ekspor non migas. Selain itu dapat menjadi penyedia lapangan 

pekerjaan dan sumber pendapatan bagi petani perkebunan kopi maupun bagi 

pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam budidaya, pengolahan maupun dalam 

mata rantai pemasaran. Terdapat dua spesies tanaman kopi yang dikembangkan di 

Indonesia, yaitu kopi arabika dan kopi robusta. namun peningkatan produksi Kopi 

Mandailing kelihatannya belum dapat memenuhi permintaan di pasar kopi 

internasional. Misalnya permintaan kopi dari Singapura sebanyak 2 juta ton per 

tahun belum dapat dipenuhi dimana rata-rata produksi kopi Mandailing pada 

tahun 2012 sebesar 1422,27 ton (Sri Najiyati dan Danarti, 2004). 
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Penerapan teknologi pascapanenhasil pertanian saat ini masih belum merata, 

hal ini disebabkan antara lain karena penyebaran informasi tentang teknologi 

pascapanen belum dilakukan secara masif. Perhatian pemerintah terhadap 

peningkatan nilai tambah produk pertanian di perdesaan selama ini masih relatif 

kecil jika dibandingkan dengan upaya peningkatan produksi hasil pertanian 

melalui budidaya tanaman. Oleh karena itu, per- kembangan penanganan 

pascapanen masih berjalan lambat dan belum sesuai dengan harapan (Ditjen 

P2HP, 2010). Terkait dengan informasi dan permasalahan di atas, maka tulisan ini 

difokuskan pada kebijakan penye- diaan teknologi dan masalah yang dihadapi 

dalam pengembangan teknologi pascapanen kopi. (Syakir M 2010) 

Harga yang tinggi tersebut menjadi daya tarik bagi produsen dan eksportir 

untuk meningkatkan penjualan. Tahun 2012 tingkat pertumbuhan ekspor kopi 

spesialti mencapai 10-15 %. Selain Singapura, Jepang, Amerika Serikat, Australia 

dan Eropa menjadi tujuan ekspor utama kopi Mandailing, dimana 40% 

diantaranya diekspor ke Amerika Serikat. Dari total keseluruhan ekspor kopi 

Indonesia sebesar 700.000 ton pada tahun 2011, 75% diantaranya merupakan kopi 

Robusta dan 25% sisanya merupakan kopi Arabika. Pranoto Soenarto, Wakil 

Ketua Umum Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) Bidang 

SpesialisdiIndustri Kopi, menyatakan 60% dari kopi Arabika yang diekspor 

merupakan kopi spesialti dari seluruh wilayah Indonesia, dimana produksi kopi 

spesialti ini mencapai 150.000 ton/tahun. (Estiasih, Teti dan Ahmadi, 2009). 

Namun peningkatan produksi Kopi Mandailing kelihatannya belum dapat 

memenuhi permintaan di pasar kopi internasional. Misalnya permintaan kopi dari 

Singapura sebanyak 2 juta ton per tahun belum dapat dipenuhi dimana dari 

Gambar 2 dapat dilihat rata-rata produksi kopi Mandailing pada tahun 2012 

sebesar 1422,27 ton (Lubis, 2013). 

Dikecamatan Puncak Sorik Marapi, adalah salah satu produksi kopi di 

Kabupaten Mandailing Natal, karena memiliki strategis yang layak untuk ditanam 

kopi, di Kecamatan tersebut memilik luas lahan Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM) 173 Ha, Tanaman Menghasilkan (TM) 196 Ha, Tanaman Tidak 

Menghasilkan (TTM) 471 Ha, dengan jumlah Tanaman Menghasilkan dapat 

memproduksi gabah kopi sebesar 1,346.94 kg /ha/ tahun. (BPS Mandailing Natal, 
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2019). Dengan jumlah produksi 1,35 ton kopi yang dihasilkan di Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi masih tergolong sangat rendah dibandingkan rata-rata 

produksi kopi arabika nasional yang berkisar 3,5-4 ton / ha / tahun, dengan 

demikian ada selisih 2,15 – 2,65 ton yang terdapat di Kecamatan Puncak Sorik 

Marapi dengan produksi nasional. (Cahyono, B, 2011) 

Setelah dilakukan identifikasi terhadap wilayah Kecamatan Puncak Sorik 

Marapi ditemukan bahwa yang menyebabkan rendahnya kualitas biji kopi salah 

satunya adalah kurangnya teknologi pengolahan yang digunakan petani dalam 

melaksanakan usaha tani kopi serta minat petani tidak terlalu besar dalam 

menggunakan teknologi pasca panen serta teknologi yang lain dalam berusaha 

tani kopi. Dari latar belakang tersebut dapat diambil judul “Minat Petani 

terhadap Teknologi Pasca Panen Kopi di Kecamatan Puncak Sorik Marapi 

Kabupaten Mandailing Natal”. 

 
B. RumusanMasalah 

Adapun rumusan masalah dari pengkajian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat minat petani terhadap teknologi pasca panen kopi di 

Kecamatan Puncak Sorik Marapi KabupatenMandailing Natal . 

2. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan terhadap minat petani dalam 

teknologi pasca panen tanaman kopi di Kecamatan Puncak Sorik Marapi 

Kabupaten Mandailing Natal. 

 
C. Tujuan 

Tujuan dari pengkajian ini adalah: 

1. Untuk mengkaji tingkat minat Petani Dalam Teknologi Pasca Panen Kopi Di 

Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengkaji faktor faktor yang berhubungan dengan Minat Petani Dalam 

Teknologi Pasca Panen Kopi Di Kecamatan Puncak Sorik Marapi 

KabupatenMandailing Natal. 
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D. Manfaat Pengkajian 

Adapun kegunaan dari kegiatan pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktekkan secara komprehensif semua 

ilmu yang telah dipelajari dan untuk memenuhi persyaratanmengikuti ujian 

akhir/komprehensif diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Medan. 

2. Bahan masukan bagi penyelenggara lembaga penyuluhan di Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Bahan masukan bagi lembaga asosiasi kopi di Kecamatan Puncak Sorik 

Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Bahan referensi bagi pemangku kebijakan dalam melihat permasalahan petani 

khusunya petani kopi tentang teknologi petani dalam teknologi pasca panen 

tanaman kopi di Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 

Natal. 
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